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é;tc'gilsef:j'sztg%é,r_zom The stuc_iy aims_to illustrate the r_o!e of christian's religious education
Revised : 09-04-2024 teacher in shap-ing the students' spiritual character at the outbreak of the
Accepted : 11-04-2024 covid-19 pandemic. The methods used in this study employ a descriptive
Published : 13-04-2024 method with a qualitative approach. The subject of this study is a high

school student, with a data blank interview, and documents. For data
analysis it used Miles and Huberman, and the validity of the data used
triangulation. As for the results of this study, teachers may well mold the
students' spiritual character in the post of pandemic. The conclusion of the
study is that teachers can form students, Christian education teachers can
teach by casually listening to videos, online classes and otherwise. The
approach used during the covid-19 pandemic uses videos, Google
classroom, and other applications. The sug-gestion in the study is that
teachers can shape students' spirituality after a pandemic, it is hoped that
students can become better persons and have good spirituality.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran guru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk
karakter kerohanian siswa dipasca pandemi covid-19 yang melanda. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakanmetode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini adalah
siswa SMA, dengan penjaringan data wawancara, dan dokumen. Untuk analisis data menggunkan Miles
and Huberman, dan keabsahan data menggunakan triangulasi. Adapun hasil kajian penelitian ini, guru
dapat membentuk karakter kerohanian siswa di pasca pandemi dengan baik. Simpulan dalam penelitian ini
maka guru dapat membentuk kerohanian siswa, guru Pendidikan Agama Kristen dapat mengajar dengan
cara santai mendengarkan video, kelas online maupun dengan cara yang lain. Pendekatan yang digunakan
di masa pandemi covid-19 menggunakan video, google classroom, dan aplikasi yang lainnya. Saran dalam
penelitian ini adalah guru dapat membentuk kerohanian siswa di pasca pandemi, diharapkan siswa dapat
menjadi pribadi yang lebih baik dan memiliki kerohaniaan yang baik.

Kata Kunci: covid-19, guru pendidikan agama kristen, karakter kerohanian.
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi covid-19 peran guru Pendidikan Agama Kristen semakin lama
semakin berpengaruh dalam membentuk karakter kerohanian siswa, karena siswa merupakan
penerus bangsa yang harus di didik dengan baik sehingga peran guru harus berdampak terhadap
siswa. Tujuan atau goal yang ingin dicapai melalui pendidikan tidak hanya mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik, namun juga lebih kepada kualitas karakter yang dapat
meningkatkan harkat dan martabat manusia itu sendiri. Pandemi covid-19 sangat berpengaruh
besar terhadap keberlangsunganbelajar mengajar siswa, sehingga pasca pandemi dapat
berpengaruh bagi semua orang terutama bagi siswa, guru menjadi kesulitan dalam mendidik,
membimbing, serta mengarahkan siswa dalam pembentukan kerohanian.

Pandemi covid-19 juga memiliki pengaruh yang sangat besar bagi guru dan siswa dalam
proses belajar mengajar, sebelum adanya pandemi covid-19 guru lebih mudah memahami secara
langsung karakter setiap siswa, memudahkan guru dalam memberipengajaran, serta siswa dapat
memahami apa yang guru sampaikan.

Menurut Muslich, “Karakter adalah nilai-nilai tingkah laku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan bangsa, yang
diwujudkan dalam norma agama, hukum yang berdasarkan pikiran, sikap, perasaan, perkataan
dan perbuatan, adat istiadat, budaya dan adat istiadat”(Muslich, 2011). Menurut Maksudin
karakter merupakan “Ciri khas setiap individu berkenaan dengan jati dirinya (daya qalbu), yang
merupakan saripati kualitas batiniah/rohania, cara berpikir, cara berperilaku (sikap dan perbuatan
lahiriah) hidup seseorang dan bekerjasama baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun
Negara”(Maksudin, 2013). Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa karakter merupakan
nilai-nilai mendasar dalam diri seseorang yang akan mempengaruhi seseorang tersebut dalam
bertindak dan berperilaku dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Sedangkan pada masa
pandemi covid-19 ini, guru menjadi kesulitan dalam memahami karakter siswa, guru juga
mengalami kesulitan dalam mengajar siswa,sehingga guru harus menggunakan cara lain supaya
dapat memberikan pengetahuan bagi siswa, Yyaitu menggunakan alat media sebagai
prosesberlangsungnya belajar mengajar, sehingga dapat memudahkan guru dan siswa dalam
belajar mengajar. Guru perlu menggunakan alat media seperti google classroom, google meet,
zoom, email, serta alat media yang lainnya. Tidak hanya itu saja guru juga dapat menampilkan
video ketika mengajar siswa, agar siswa tidak mudah bosan ketika belajar.

Peran guru agama Kristen sangat diperlukan di sekolah, gereja dan masyarakat. Guru
berhak mendidik, membimbing, dan mengarahkan murid-muridnya atau anak-anaknya agar
mereka dapat mengenal pribadi Yesus dalam kehidupan sehari-hari.Guru merupakan orang yang
bertanggung jawab untuk membimbing dan memotivasi siswa agar siswa lebih memahami
kemampuannya. Guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya memberikan ilmu kepada siswa,
namun juga harus mengarahkan siswa dalam pertumbuhan kerohanian serta mewariskan iman
Kristen kepada siswa. Peran guru Agama Kristen sangat berpengaruh terhadap perubahan
karakter dan perilaku anak, sehingga melalui peran guru Agama Kristen yang efektif siswa akan
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lebih dewasa dalam pemahaman tentang pembentukan karakter kerohanian siswa di pasca
pandemi covid-19 ini.

Dalam membentuk pribadi yang unggul dan bermoral tidak cukup hanya menanamkan
karakter yang sifatnya umum, namun lebih dari itu perlunya menanamkan karakter kerohanian
yang kuat sejak dini bagi siswa. Membentuk karakter siswa memerlukan peran aktif dari guru
Pendidikan Agama Kristen di sekolah sebagai mitra orangtua.Kekristenan sendiri, karakter erat
kaitannya dengan nilai-nilai kehidupan yang diajarkan oleh Tuhan sendiri, nilai-nilai Kristiani,
dari sudut pandang alkitabiah, merupakan manifestasi dari karakter Kristus yang diberikan
kepada setiap orang percaya. Tolak ukur dari nilai kristiani adalah segala sesuatu yang sesuai
dengan kehendak Tuhan. Nilai-nilai inilah yang menjadi dasar dalam berperilaku sebagai orang
kristen sejati. Secara praktis, nilai-nilai ini akan menuntun, mengarahkan serta mengoreksi
perbuatan orang-orang percaya sesuai standar hidup orang percaya dimana Alkitab sebagai
acuannya. Melalui Kkajian ini penulis tertarik untuk mengkaji dan menganalisis sejauhmana
pentingnya peranguru Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter kerohanian siswa.

METODOLOGI

Dalam memperoleh data, penulis menggunakan pendekataan kualitatif deskriptif. Penulis
melakukan kajian terhadap sumber-sumber pustaka dan menguraikannya dalam sebuah kerangka
uraian sebagai berikut. Analisi dimulai dari peran guru Pendidikan Agama Kristen, selanjutnya
menjabarkan karakter kerohanian siswa di Pasca Pandemi Covid-19. Selain menggunakan
Alkitab sebagai refrensi sejarah, juga bersumber dari buku cetak maupun berupa buku PDF yang
berkaitan dengan objek penelitian.Penulis juga menggunakan sumber-sumber acuan yang dapat
melengkapi artikel ini yang masih dianggap menjadi sumber utama. Penulis juga menggunakan
sumber teks Alkitab dalam menggali peran guru dan kerohanian dan karakter yang alkitabiah.
Selanjutnya data pustaka tersebut dibaca dan diseleksi serta mencatat data yang penting untuk
dikutip di dalam paper ini. Hasil studi tersebut kemudian dianalisis dan dipakai untuk menjawab
masalah penelitian.

HASIL PEMBAHASAN

Pembentukan karakter dapat diarahkan untuk meningkatkan kesadara diri terhadap setiap
individu dalam berperilaku dan bertindak secara positif di pasca pandemi Covid-19. Pendidikan
karakter yang positif dapat meningkatkan kebahagian individu, keluarga dan masyarakat secara
umum. Dalam menanamkan karakter kerohanian bagi siswa, maka diperlukan sinergisme yang
kuat dalam peran aktif guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah menjadi hal yang mutlak
dilakukan demi tercapainya individu yang berkarakter. Secara etimologi, karakter berasal dari
bahasa Latin “character, berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan
akhlak”(Prasanti & Fitriani, 2018). “Karakter merupakan sikap pribadi yang stabil sebagai hasil

proses konsolidasi secara progresif dan dinamis, integrasi dan tindakan”(Khan, 2010). Sedangkan
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stabil merujuk pada satu pola atau cara pandang maupun sikap yang merupakan implementasi
sebuah ketetapan atau konsisten dalam melakukan dan mengambil keputusan tertentu yang
melibatkan cara pikir, pengambilan keputusan, dan melakukan tindakan atas apa yang telah
dipikirkan dan diputuskan. Suwondo memberikan pandangan berbeda bahwa ‘karakter
merupakan gabungan dari pembawaan lahir dan kebiasaan yang kita dapatkan dari orang tua dan
lingkungan kita, yang secara tidak sadar mempengaruhi seluruh perbuatan, perasaan dan pikiran
kita”(Suwondo, 2007). Menurut Hasan karakter sebagai “Suatu watak, tabiat, akhlak, atau
kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang berpikir, bersikap dan bertindak”(Hasan,
2010). Sehingga,karakter dapat dikatakan sebagai sebuah dasar pijakan dari segala hal sebagai
pedoman dan sumber dalam cara berpikir, bersikap, maupun bertindak dan melakukan keputusan
tertentu. Lickona, memberikan batasan berupa ciri dari karakter itu sendiri, mengatakan “Good
character involves understanding, caring about, and acting upon core ethical values”(Lickona,
Schaps, dan Lewis, 2007). Karakter yang baik dibangun atas dasar sebagai suatu usaha sadar
yang dilakukan untuk membantu individu mengerti dan memahami, peduli terhadap sesuatu yang
ada di dalam dirinya maupun di sekitarnya, serta mampu bertindak di bawah aturan-aturan atau
nilai-nilai positif. Soedarsono memberikan pendapat seputar proses pembentukan karakter yang
menyamakannya dengan proses pembinaan dan pengembangan watak, bahwa “Membentuk
watak harus dimulai sejak bayi dalam kandungan karena secara genetik bayi dapat mewarisi sifat
dan sikap orang tuanya dalam wujud bakat, kecerdasan, dan temperamen”(Soedarsono, 2002).
Dari penjelasan di atas, maka karakter bisa dipahami sebagai bentuk atau perwujudan seseorang
yang dapat dilihat dan diamati oleh orang lain melalui proses sosialisasi dan komunikasi antar
individu yang tercipta dari pembawaan dan pembiasaan dari masing-masing individu. Hasil
pembiasaan akan menciptakan satu nilai yang bermuara pada pembentukan karakter masing-
masing individu yang membedakan satu individu dengan yang lainnya.

1. Tujuan Pendidikan Karakter

Menurut Kemendiknas,tujuan dari pendidikan karakter adalah 1) Mengembangkan
potensi kalbu atau nurani atau efektif siswa sebagai manusia dan warga negara yang
memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 2) Mengembangkan kebiasaan dan perilaku
siswa yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal, dan tradisi budaya bangsa yang
religius. 3) Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab siswa sebagai generasi
penerus bangsa. 4) Mengembangkan kemampuan siswa untuk menjadi manusia yang
mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 5) Mengembangkan lingkungan kehidupan
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan
serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity)”(Hamalik, 2003).
Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa tujuan dari pendidikan karakter adalah
membentuk, menanamkan, memfasilitasi, dan mengembangkan nilai-nilai positif pada anak
sehingga menjadi pribadi yang unggul dan bermartabat.
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2. Pola Pembentukan Karakter

Pola dapat dipahami sebagai sistem, atau cara dalam malakukan suatu bekerja agar

dapat terealisasi sesuai harapan. Dalam membentuk karakter siswa juga memerluka pola
yang sistematis sebagai upaya menjaga, merawat, mendidik dan membimbing siswa supaya
dapat mandiri secara fisik maupun rohani. Selain itu, pola asuh orangtua dapat dipahami
sebagai usaha orangtua yang sistematis dan konsisten dalam mendewasakan anak. Adapun
pola dalam pembentukan karakter akan dijelaskan sebagai berikut;

a)

b)

Membentuk Spiritual Anak

Dalam diri seorang manusia natur spiritual merupakan hal yang sudah ada sejak
lahir, dalam kehidupan setiap individu. Setiap orang memiliki kepercayaan akan sesuatu
yang dianggap agung atau maha, kepercayaan inilah yang kemudian disebut sebagai
spiritual. Mempunyai kepercayaan atau keyakinan berarti mempercayai atau mempunyai
komitmen terhadap sesuatu atau seseorang. Agama adalah sebagai sistem organisasi
kepercayaan dan peribadatan dimana seseorang bisa mengungkapkan dengan jelas secara
lahiriah mengenai spiritualnya. Spiritual individu dipengaruhi oleh budaya,
perkembangan, pengalaman hidup, kepercayaan dan ide-ide tentang kehidupan. Adapun
unsur-unsur spiritualitas meliputi kesehatan spiritual, kebutuhan spiritual, dan kesadaran
spiritual. Dengan memperhatikan paparan di atas tentang pentingnya spiritual, maka salah
satu indikator capaian siswa dalam proses akhir pembelajaran adalah sejauhmana siswa
mampu mengaktualisasikan kepercayaan mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Membentuk Moralitas Anak

Moral berasal dari bahasa Latin, yaitu kata mos (adat istiadat, kebiasaan, cara,
tingkah laku, kelakuan), mores (adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak,akhlak, cara
hidup)”(Sjarkawi, 2006). Moralitas merupakan sesuatu yang mutlak bagi setiap individu
termasuk anak-anak, dengan moralitas yang dimiliki akan sangat mempengaruhi
kehidupan sesorang di dalam menjalankan fungsi sosialnya. Moralitas yang baik pada diri
seseorang mengadung nilai-nilai luhur seperti memiliki integritas, bertanggungjawab,
disiplin, menjunjung tinggi keadilan serta mampu bekerjasama baik dengan orang lain.
Moralitas adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan kebaikan. Bertingkah laku
baik, bagi siswa seharusnya terwujud dalam seluruh pola kehidupan yang berarah kepada
keluarga, guru, dan teman.

Membentuk Kemandirian Anak

Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul secara spontanitas tetapi perlu
diajarkan kepada anak, tanpa diajarkan, anak-anak tidak tahu bagaimana harus membantu
dirinya sendiri. Kemandirian fisik adalah kemampuan untuk mengurus dirinya sendiri,
sedangkan kemandirian psikologi adalah kemampuan untuk membuat keputusan dan
memecahkan masalah sendiri. Hal yang dapat ditempu orangtua dalam membentuk

kemandirian anak adalah pertama, mengajar anak untuk bertanggung jawab, mengajari
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anak untuk bertanggungjawab adalah hal yang tidak mudah untuk dilakukan oleh
orangtua manapun namun hal itu sangat penting untuk dilakukan mengingat pentingnya
bagi seseorang untuk memiliki sikap tanggungjawab dalam menjalani kehidupannya.
Dengan begitu, sikap bertanggungjawab tersebut akan lebih tertanam dalam diri anak
sehingga dalam hidupnya dimasa depan, tidak akan merugikan orang lain dengan sifat dan
sikapnya yang tidak bertanggungjawab. Kedua, mengajar anak mendisiplinkan diri,
mendidik anak dalam mendisiplinkan diri sejak dini adalah jalan terbaik dalam
pembentukan karakter anak, agar mereka kelak dapat menghargai dirinya sendiri,
orangtua, dan orang di sekitarnya serta mereka akan tumbuh menjadi pribadi yang
mandiri dan dapat bersosialisasi baik dengan lingkungannya. Ketekunan dan kesabaran
orangtua merupakan kunci sukses dalam mendisiplinkan anak.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter.

Dalam pembentuk karakter siswa memiliki berbgai tantangan yang sangat kompleks
mulai dari faktor siswa itu sendiri maupun faktor lain yang berada di luar diri siswa. Secara
umum faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter siswa terbagi atas dua bagian besar
yaitu faktor internal dan faktor eksternal, untuk memahaminya lebih jauh, maka akan
dijelaskan sebagai berikut;

a. Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor utama yang harus diketahui dan dikelola untuk
menentukan sikap atau tindakan selanjutnya dalam membentuk karakter siswa. Faktor
internal yang dimaksud adalah seluruh keberadaan individu yang bersifat bawaan atau
lahiriah. Misalnya, sifat mudah marah yang dimiliki oleh sang ayah bukan tidak mungkin
akan menurun pula pada anaknya. Warisan biologis berpengaruh pada perilaku kehidupan
manusia, misalnya pada pembentukan sifat kepemimpinan, pengendalian diri, sikap, dan
minat. Setiap individu memiliki sifat biologis yang berbeda antara satu dengan yang lainnya,
walaupun pada dua orang lahir kembar identik. Adanya perbedaan jenis kelamin, kecerdasan,
kekuatan jasmani, kecantikan, dan sebagainya akan dapat berpengaruh pada perbedaan
kepribadian orang-orang yang memilikinya. Banyak ilmuwan berpendapat bahwa
perkembangan potensi warisan biologis dipengaruhi oleh pengalaman seseorang. Bakat yang
dimiliki seseorang memerlukan anjuran, pengarahan, dan latihan untuk mengembangkan diri
melalui kehidupan bersama dengan manusia lainnya.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan dalam hal ini
lingkungan keluarga dan lingkungan sosial masyarakat, yang akan dijelaskan sebagai
berikut:
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1) Lingkungan Keluarga

Perlakuan orangtua yang penuh kasih sayang dalam menanamkan nilai-nilai
kehidupan yang diberikan kepada anak, baik nilai agama maupun sosial budaya
merupakan faktor yang harus berlangsung kondusif demi mempersiapkan anak menjadi
pribadi baik dan menjadi masyarakat yang sehat serta produktif dalam berinteraksi di
lingkungan yang lebih luas. Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga
yang harmonis, dan agamis, yaitu suasana yang memberikan kasih sayang, perhatian
dan bimbingan dalam agama, maka perkembangan kepribadian anak tersebut
cenderung positif, dan sehat. Adapun faktor-faktor utama yang akan mempengaruhi
pendidikan anak dalam keluarga dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Kurangnya Kasih Sayang Orangtua, realita sekarang ini bahwa orangtua sibuk
dengan Karir atau pekerjaan mereka, sehingga anak merasa terabaikan. Ketika
orangtua tidak memenuhi kebutuhan anak tersebut, maka anak akan mengalami
gangguan dalam dirinya dan akan berdampak negatif bagi perkembangan
karakternya. Perhatian dan kasih sayang dari orangtua, adalah modal utama untuk
kesehatan jiwa mereka dalam pertumbuhannya. Sebaliknya, jika mengabaikan hal
tersebut, maka hal ini bisa memicu kebencian dalam hati anak, sehingga mereka
tidak dapat membuka diri untuk berkomunikasi.

b) Mendidik Secara Kasar dan Otoriter, sebagian orang mengira mendidik anak dengan
kekerasan dan hukuman dapat membuat anak jera. Itu salah, yang diperlukan adalah
ketegasan, bukan kekasaran atau kekerasan. Anak yang selalu menerima kekerasan
akan selalu dihantui rasa takut, dan tidak akan terjalin komunikasi yang baik dengan
orangtua. Orangtua yang otoriter tidak mengijinkan anak mempunyai pendapat
sendiri,memiliki minat yang berbeda, ataumelakukan sesuatu yang berbeda. Dengan
perlakuan yang demikian orangtua secara tidak langsung sedang membentuk
karakter anak yang keras serta akan mempengaruhi perkembagan anak dalam
berinteraksi dengan lingkungannya.

c) Tidak Menjadi Teladan, mendidik yang terbaik adalah dengan mengajar dan
memberi teladan terhadap anak-anak. Seorang ayah penting memberi contoh dalam
kehidupan iman dan tingkah lakunya. Thamrin dan Nurhalijah menyatakan “Setiap
orangtua berkewajiban untuk memberikan asuhan dan bimbingan kepada anak-
anaknya. Sebab asuhan dan bimbingan itulah yang menentukan masa depan
anak”(Nasution, Nurhalijah, 1989). Dengan bimbingan dan asuhan yang baik akan
memberikan pengaruh yang baik terhadap anak sehingga pertumbuhan dan
pembentukan karakter anak dapat terbentuk secara wajar.

2) Lingkungan Sosial Masyarakat

Nasrul Efendi dalam Konjdaraninggat menyatakan bahwa “Masyarakat adalah
sekumpulan manusia yang sedang bergaul”(Efendi, 1998). Sofyan menyatakan bahwa
“Masyarakat dapat pula menjadi penyebab bagi terjangkitnya kenakalan remaja,
terutama sekali di lingkungan masyarakat yang kurang melaksanakan ajaran-ajaran
agama yang dianutnya”(Willis, 2008). Tradisi yang ada pada masyarakat akan besar
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pengaruhnya terhadap perkembangan karakter siswa, tradisi yang baik tentunya akan
membawa pengaruh positif dan tradisi yang jelek akan membawa pengaruh negatif.

Saling meniru diantara anak dengan temannya sangat cepat dan sangat kuat.
Pengaruh kawan adalah “sangat besar terhadap akal dan akhlaknya, sehingga dengan
demikian kita dapat memastikan bahwa hari depan adalah tergantung kepada keadaan
masyarakat di mana anak itu bergaul”(Ahmadi dan Supriyono, 1991). Oleh karena itu
setiap anggota masyarakat harus mampu menjalankan peranannya dengan baik
sehingga berdampak baik pula bagi perkembangan siswa yang hidup ditengah-tengah
masyarakat, terutama nilai-nilai luhur budi pekerti, keagamaan, serta pola hidup
bermasyarak lainnya, bahkan memberikan peran bagi siswa untuk ikut berperan aktif
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan
masyarakat. Dengan demikian siswa akan semakin menonjolkan perkembangan yang
bernilai positif dan kreativitasnya sebagai akibat dari pengaruh lingkungan masyarakat
disekitar siswa berada.

4. Pentingnya Membentuk Karakter Kerohanian Siswa.

Pembentukan karakter kerohanian terhadap siswa merupakan hal yang dilakukan untuk
memberikan pengarahan dan bimbingan bagi siswa didik agar dengan sadar dan sukarela mau
melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Tuhan. Sehingga sikap dan perilaku sehari-harinya
mencerminkan nilai-nilai religius. Nilai religius merupakan salah satu nilai yang terdapat
dalam pendidikan karakter itu sendiri. Oleh karenanya pendidikan karakter pada umunya
hendaknya seimbang dengan Pendidikan karakter kerohanian. Adapun urgensi pembentukan
kerohanian bagi siswa adalah sebagai berikut;

a. Anak Mengenal Karya AllahDalam Pribadi Yesus Kristus

Tujuan utama dari Pendidikan Agama Kristen sejak dini adalah memperkenalkan
Tuhan sebagai penciptaan alam semesta serta segala isinya termasuk di dalamnya manusia.
Bahwa nilai utama dari ajaran kekristenan yang harus bisa diterima oleh siswa adalah
mengenal dan menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan dan juruselamat secara pribadi.
Dengan sifat anak yang dipenuhi berbagai keunikan harus dimanfaatkan untuk mengisi
setiap aktivitas mereka dengan baik agar dapat bertumbuh menjadi anak yang memiliki
jiwa spiritual yang baik. Richard mengemukakan enamlangkah seorang anak mengenal dan
menerima Yesusu Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat yaitu: 1) Diajar tentang
keselamatan dalam diri Yesus, 2) Tidak boleh ditakut-takuti, 3) Anak-anak diajari bahwa
sekali menerima Yesus, maka Anugerah-Nya tetap untuk selama-lamanya, 4) Anak-anak
tidak boleh diajar menerima Yesus denganberbagai ganjaran secara pribadi, 5) Anak-anak
tidak boleh diajar menerima Yesus dengan Emosi, 6) Undangan untuk menerima Roh
Kudus, diarahkan bagi setiap anak secara pribadi”’(Dresselhaus, 2003). Seorang guru
Pendidikan Agama Kristen memegang peranan penting menuntun siswa untuk menjadi
percaya dan menjadi pengikut Yesus Kristus sampai akhir hidupnya.
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b. Anak Memiliki Karakter Seperti Yesus Kristus
1) Rajin Berdoa

Anak pada umumnya mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi dan memperhatikan
berbagai hal pada alam sekitarnya, maka anak pada usia ini pun “Memperlihatkan
keinginan yang besar untuk belajar tentang Allah dan surga”(Shelly, 2003). Jadi tepat
sekali apabila dalam masa pertumbuhan anak didik diajarkan dan dibimbing berdoa.
Ketika anak mulai rajin berdoa maka guru akan melihat perubahan sikap anak semakin
hari akan bertambah lebih baik. Doa merupakan penyerahan diri baik dalam tindakan
maupun pemikiran yang dipakai Allah maupun Roh Kudus. Hendaklah guru juga
mengajarkan bahwaberdoa berarti juga menyerahkan seluruh kehendak kedalam tangan
Tuhan.

2) Rajin Membaca Firman Tuhan

Dengan membaca firman Tuhan secara teratur akan mampu memberi informasi
serta pemahaman komprehensif yang akan memicu semangat bagi anak didik dalam
menjalani kehidupan dan memberikan jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapinya.
Berdoa dan membaca Alkitab memiliki hubungan yang sangat erat. Melalui doa siswa
diajar untuk mencurahkan isi hatinya kepada Tuhan serta melalui Alkitab siswa bisa
melihat, mendengar dan mengerti apa yang dikehendaki Tuhan kepada umatnya serta
dapat mengetahui kebaikan Tuhan secara nyata.

3) Rendah Hati

Sifat rendah hati sangat penting untuk dimiliki setiap orang, karena rendah hati
merupakan salah satu indicator dari tingginya spiritual seseorang. Anak yang rendah hati
akan terlihat dari cara hidupnya yang sederhana, meskipun didalam dirinya ada banyak
hal yang dapat di banggakan, dan tidak akan mudah terpengaruh oleh gaya hidup
mewah, serta anak yang rendah hati mudah diterima oleh lingkungannya. Anak yang
rendah hati akan memberikan dampak yang positif bagi sesama teman karena dengan
kerendahan hatinya, membuat teman-temannya menjadi dekat. Ciri-ciri orangyang
rendah hati yaitu mau mengakui kesalahan dan meminta maaf (Amsal 28:13), mau
menerima nasehat dan teguran serta didikan orang lain (Yesaya 50:4-5), serta tidak iri
hati.

4) Jujur

Kejujuran adalah berbicara kebenaran apa adanya atau mengatakan apa adanya
mengenai sesuatu hal yang benar, anak yang jujur akan memberikan dampak secara
umum baik bagi orangtua, teman-teman sekolahnya dan guru sebab anak yang jujur
mudah mengakui kesalahan, selalu berbicara apa adanya, sehingga akan
meluputkananak tersebut dari masalah yang akan muncul kedepannya. Sebab dengan
pengakuannya yang jujur, baik orangtua maupun guru serta teman-temannya akan
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memberikan nasehat yang baikserta mencegah agar tidak terjadi masalah baru bagi diri
anak tersebut.

5) Memiliki Sikap Toleransi

Sikap menghargai sesama merupakan faktor yang perlu dijaga dalam berinteraksi
dengan sesama, dalam pergaulan dengan sesama sikap toleransi akan kelihatan melalui
tindakan nyata seperti menolong teman yang lain jika berada dalam kesulitan. Memiliki
sikap toleransi yang tinggi bagi setiap anak merupakan hasil nyata dari suatu pembinaan
karakter anak. Sikap peduli yang dimiliki oleh anak-anak akan menjadikan anak
bertumbuh dengan cara hidup yang tahu memperhatikan sesamanya, peduli dengan
penderitaan sesama, sehingga dalam bergaul tidak memperlakukan teman-temannya
dengan cara yang kasar. Sikap peduli merupakan bagian dari Pendidikan Agama
Kristenitu sendiri.

Hakikat Guru Pendidikan Agama Kristen.

Secara umum guru adalah “Figur yang menarik perhatian semua orang, baik dalam
keluarga, dalam masyarakat, atau disekolah”(Djamarah, 2002). Nainggolan menyatakan “Guru
merupakan faktor penting dalam mnyukseskankegiatanbelajar mengajar”’(Nainggolan, 2011).
Lebih spesifik Hardi Budiyana mengatakan “Guru Pendidikan Agama Kristen adalah pribadi
memandu proses pengajaran dan pembelajaran yang berdasarkan Alkitab, berpusat pada Kristus
dan bergantung pada kuasa Roh Kudus”(Budiyana, 2017). Sementara Jansen Belandina
menyatakan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen adalah “Seorang pengajar yang mempunyai
pengalaman dalam menyampaikan materi pelajaran yang dibuat dari berbagai sumber buku
sebagai bahan untuk pelajaran bagi siswa yang dapat member pengetahuan iman
Kristen”(Belandina, 2005). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa guru Pendidikan Agama
Kristen adalah seseorang yang bertugas mengajar dan membimbing siswa dalam memahami
karya Allah di dalam alam semesta sertapribadi Yesus Kristus sebagai Tuhan dan juru selamat.

Kualifikasi Guru Pendidikan Agama Kristen Sebagai seorang guru Pendidikan Agama
Kristen harus memiliki kemampuan intelektual secara luas dan komprehensif sebagaimana
harusnya profesi guru secara umum demimenunjang kegiatan pembelajaran yang dilakukannya.
Belandina menyatakan “Guru harus menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan siswa,
menggunakan beragam metodologi secara kreatif sesuai dengan materi dan situasi kelas, luwes
dalam melaksanakan rencana dan selalu mencari pengajar yang efektif’(Belandina, 2005).
Setiawani menyatakan bahw “Seorang guru harus mempunyai pengetahuan kebenaran dan segala
sesuatu yang diperlukan untuk menjadi bahan penyelidikan yang cukup dan tepat™( Setiawani,
Tong, dan Subeno, 1995). Dari paparan ini memberikan gambaran yang jelas betapa pentingnya
seorang guru Pendidikan Agama Kristen menguasai berbagai pengetahuan sesuai dengan
kebutuhan interaksi yang terjadi di dalam kelas maupun di lingkungan secara umum. Selain
kualifikasi umum yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Kristen, berikut beberapa
kualifikasi khusus yang juga harus melekat bagi seorang Pendidik Agama Kristen yaitu;
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1. Percaya Sepenuhnya Terhadap Otoritas Alkitab.

Alkitab merupakan firman Allah yang sempurna dalam konteks makna dan dalam
tulisan aslinya, oleh karena itu Alkitab menjadi buku pegangan utama bagi seorang guru
Pendidikan Agama Kristen. Pandangan dan sikap terhadap Alkitab sebagai firman Allah
menentukan tujuan pendidikan Agama Kristen karena Alkitablah yang harus menjadi sumber
pengajaran bagi seorang guru Pendidikan Agama Kristen (2 Timotius 3; 16)

2. Telah Lahir Baru

Seorang guru Pendidikan Agama Kristen harus mengalami hidup baru sehingga iapun
menjadi milik Kristus, tempat kediaman Roh Allah (Roma 8 : 9 -11) dan kuasa Roh Kudus
akan menuntun kepada pengalaman pengudusan atau transformasi. Dengan demikian seorang
guru Pendidikan Agama Kristen adalah seorang yang dewasa rohani yang mendisiplinkan diri
bertumbuh dalam pengetahuan Alkitab yang benar.

3. Memiliki Karakter Yesus Kristus

Sebagai seorang pengajar Pendidikan Agama Kristen dituntut penuh untuk menguasai
berbagai teori-teori profesi guru secara umum, namun lebih dari pada itu seorang guru
PendidikanAgama Kristen harus mampu menjadi teladan yang baik bagi siswa sebagai sumber
belajar yang efektif. Setiawani menyatakan bahwa “Kalau seorang pendidik memiliki
kepribadian yang belum beres atau tidak sesuai dengan kedudukan atau kewajiban sebagai
pendidik, maka pribadinya akan merusak orang lain sekalipun ia memiliki teori pendidikan
yang sangat baik yang terus menerus keluar dari mulutnya”(Setiawani, Tong, dan Subeno).
Kepribadian seorang guru Pendidikan Agama Kristen hendaknya mencerminkan karakter
Tuhan Yesus sehingga dapat berhasil dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru
Pendidikan Agama Kristen.

4. Mengandalkan Kuasa Roh Kudus

Keunikan bagi seorang guru Pendidikan Agama Kristen dalam melaksanakan proses
pembelajaran adalah bergantung sepenuhnya kepada kuasa Roh Kudus yang dapat
memampukan untuk mengajar kebenaran firman Tuhan kepada siswa. Sijabat menyatakan
bahwa, “Seorang guru Kristen perlu menyadari bahwa peranan Roh Kudus bukan hanya
belangsung dalam rangka pendewasaan iman, dan peningkatan kualitas atau kesadaran akan
kesucian hidup, tetapi juga di dalam rangka mengembangkan profesi sehari-hari. Roh Kudus
ingin menyatakan kuasa dan kehadiranNya di dalam diri dan melalui seseorang. Karena itulah
guru bidang studi apapun, tetap memerlukan kehadiran Roh Kudus”(Sijabat, 1984). Henrichen
menyatakan “Karena itu kita harus bersandar kepada Tuhan dan memohon supaya Roh Kudus
senantiasa membimbing kita dan bekerja di dalam hati stiap anak agar kebenaran Tuhan
dinyatakan kepada mereka secara pribadi’(Henrichsen, 1974). Dengan demikian sebagai
seorang guru Pendidikan Agama Kiristenharus hidup dalam persekutuan dan memiliki
hubungan yang intim dengan Tuhan.
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Kerohanian siswa secara umum guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang
lebih kompleks dalam menjalankan tugasnya sebagai pendidik di seolah. Adapun tugas guru
Pendidikan Agama Kristen akan dipaparkan sebagai berikut;

a. Sebagai Pendidik

Dalam melaksanakan peranannya sebagai pendidik, perlengkapan yang diberikan
guru kepada siswa bukan hanya pengetahuan kognitif melainkan juga pemahan dari segi
afektif, psikomotorik dan spiritual. Guru Pendidikan Agama Kristen berperan sebagai
pendidik tidak melihat tugasnya itu hanya sebatas mengajarkan kekristenan sebagai
pengetahuan agama tetapi juga sebagai pendidik kehidupan sebagaimana Kristus dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Pendapat lain menyatakan bahwa “Guru Kristen
sebagai pendidik haruslah meneladani Yesus Kristus Guru Agung”( Stubblefield, 1993).

b. Sebagai Fasilitator dan Motivator

Peran guru sebagai fasilittator ialah guru berusaha memahami kebutuhan
ataukeperluan siswa dalam proses belajar. Dari keadaan itulah guru melakukanfungsinya
sebagai fasilitator dalam bimbingan belajar serta sebagai guru juga dituntut untuk
memfasilitasi pertemuan, termasuk mengelolah suasana interaksi agar menyenangkan serta
memfasilitasi berbagai kebutuhan kegiatan. Seorangguru Pendidikan Agama Kristen harus
mampu memberi motivasi dan arahan kepada para siswa binaannya seperti belajar firman
Tuhan agar bertumbuh imannya, memotivasi siswa binaanya agar tekun dalam belajar agar
berprestasi dan mencapai cita-citanya dan menghormati orangtuanya. Sidjabat menyatakan
bahwawatak dan sifat manusia membutuhkan dorongan, desakan, rangsangan dari
sesamanya. Pada dasarnya manusia makhluk sosial yang membutuhkan motivasi atau
rangsangan dari sesamanya. Lebih lanjut, Nasution menyatakan ‘“Mendorong manusia
untuk membuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi.

Tujuan guru Pendidikan Agama Kristen ialah memberi motivasi bagi para siswa
agar belajar memiliki karakter Yesus Kristus di dalam hidupnya. Para siswa binaan belajar
mempraktekan Firman Tuhan dalam hidupnya, perilaku hidupnya disesuaikan dengan
Firman Tuhan yang bertolak dari Alkitab dan setiap saat berupaya untuk tidak berbuat dosa
di dalam hidupnya.

c. Sebagai Pemberita Injil

Rumusan Robert Boehlke mengenai tujuan Pendidikan Agama Kristen adalah
menolong orang dari semua golongan usia yang dipercaya Tuhan kepada pemeliharaan
gereja untuk memberi tanggapan akan pernyataan Allah dalam Yesus Kristus, yang
disaksikan dalam Alkitab dan kehidupan gereja, supaya mereka, di bawah bimbingan Roh
Kudus diperlengkapi guna melayani sesama manusia atas nama Tuhannya di tengah-tengah
keluarga, masyarakat dan dunia, sampai mereka mewujudnyatakan iman Kristiani serta
mengharapkan perbuatan Allah yang senantiasa ada diambang keberadaan manusia dalam

bentuk apapun. Searah dengan itu kurikulum Pendidikan Agama Kristen yang dikeluarkan
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oleh lembaga pendidikan nasional pada tahun 2004 menegaskan bahwa Pendidikan Agama
Kristen pada dasarnya merupakan pemberitaan injil atau kabar baik tentang karya Allah
Tritunggal yang menyelamatkan manusia berdosa melalui Yesus Kristus. Sebagai penginjil
guru Pendidikan Agama Kristen dapat menjelaskan injil melalui pendekatan pribadi atau
kelompok, yaitu memberitahukan kesaksian Alkitab mengenai fakta bahwa manusia itu
berdosa sehingga terhukum, berada dalam kekuasaan maut, diperbudak hawa nafsu serta
mengalami penyimpangan moral. Dosa membuat hidup manusia termasuk siswa
menyimpang dari standar Allah yang kudus, namun kasih Allah telah menyatakan anugerah
besar kepada manusia, yaitu melalui kematian Yesus Kristus disalib dan oleh kebangkitan-
Nya dari kematian. Tanpa pembaharuan iman secara pribadi kepada Yesus Kristus,
siswaakan cenderung mempelajari Pendidikan Agama Kristen sebagai mata pelajaran
kognitifdan hanya untuk mendapat nilai ujian.

Dengan memperhatikan paparan di atas tentang peran orangtua dan guru Pendidikan
Agama Kristen dalam upaya membentuk karakter kerohanian siswa, maka terlehat jelas bahwa
untuk menghasilkan siswa yang memiliki karakter kerohanian yang kuat dibutuhkan peran aktif
dalam memotivasi dan membimbing sertakonsistensi dari orangtua dan guru Pendidikan Agama
Kristen. Selain kompetensi yang dimiliki baik orangtua maupun guru Pendidikan Agama Kristen
juga harus mampu menjadi role model dalam segala line kehidupan sebagaimana Yesus Kristus
sebagai Guru Agung yang tidak hanya memberi teori, namun menghidupi setiap ajaran-Nya.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan sebagai hasil dari kajian ini adalah sebagai berikut:
Pertama,lingkungan keluarga sebagai tempat terlaksananya pendidikan pertama dan utama
hendaknya dimanfaatkan dengan baik sebagai momen emas bagi orangtua sebagai guru peletak
dasar untuk mengisi kepolosan anak dengan hal-hal yang positif, disaat yang bersamaan orangtua
memiliki tanggungjawab penuh dalam menanamkan nilai-nilai kekristenan bagi anak-anaknya.
Pertumbuhan dan perkembangan anak baik dari segi fisik dan psikis serta spiritual sangat
ditentukan dari lingkungan keluarga. Kedua, dalam pembentukan karakter kerohanian siswa
peran guru pendidikan agama Kristen di sekolah harus mampu menanamkan dan membimbing
siswa kearah yang dikehendaki oleh Tuhan yaitu supaya anak memiliki karakter sama seperti
Yesus Kristus. Ketiga, dengan adanya sinergisme yang baik antara orangtua dan guru Pendidikan
Agama Kristen dalam menanamkan nilai-nilai kekristenan, maka akan mempermudah dalam
membentuk karakter kerohanian peserta didik yang mandiri serta dewasa dalam menjalani
kehidupan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
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